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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik.
Interaksi pendidikan berfungsi membantu pengembangan seluruh potensi.
Dengan berkembangnya potensi-potensi itulah manusia akan menjadi
manusia dalam arti yang sebenarnya. Pendidikan sering diartikan sebagai
upaya untuk memanusiakan manusia, sehingga mampu memenuhi tugasnya
sebagai manusia dan menjadi warga negara yang berarti bagi suatu negara
dan bangsa.

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 yang menjelaskan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Secara yuridis bunyi UU tersebut mengisyaratkan bahwa pendidikan
negara ini harus memiliki karakter positif yang kuat, artinya praktik
pendidikan tidak semata hanya berorientasi pada aspek kognitif melainkan

secara terpadu menyangkut tiga aspek ranah pendidikan yaitu kognitif,



afektif, dan psikomotor. Memasuki bulan keenam tahun 2013, Kurikulum
baru yaitu Kurikulum 2013 mulai diterapkan.

Kunandar (2013: 34), mengemukakan Kurikulum 2013
menganut: 1) pembelajaran yang dilakukan guru (taught curriculum)
dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran
di sekolah, kelas, dan masyarakat, dan 2) pengalaman belajar langsung
peserta didik (learning-curriculum) sesuai dengan latar belakang,
karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar
langsung individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya,
sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil Kurikulum.

Kurikulum 2013 ini menggunakan pendekatan ilmiah atau scientific
approach sebagai penunjang dalam proses pembelajarannya. Pendekatan ini
melatih siswa berpikir logis, sistematis, dan ilmiah. Selain menggunakan
pendekatan ilmiah, proses pembelajaran juga akan lebih mudah diterapkan
kepada siswa melalui model pembelajaran. Dalam hal ini peran guru harus
lebih kreatif dalam menggunakan model pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9 Januari 2014 di SD Negeri
11 Metro Pusat terdapat dua kelas I, yaitu kelas 1 A dan kelas | B.
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua kelas tersebut
menunjukkan adanya perbedaan pada pembelajaran siswa. Meskipun dalam
pelaksanaan pembelajarannya sudah menerapkan tematik terpadu Kurikulum
2013. Hasil pengamatan di kelas | A terlihat pada kegiatan pembelajaran dan
diskusi kelompok. Siswa kelas I A cukup aktif dalam segi bertanya dan
menanggapi yang disampaikan guru, selain itu pada saat guru menjelaskan
materi pembelajaran siswa tidak ribut sendiri. Berdasarkan wawancara yang

dilakukan dengan guru kelas | A, diperoleh keterangan pula pada hasil



ulangan semester ganjil siswa kelas | A dari 31 orang siswa, 22 orang siswa

atau 70,96% mencapai ketuntasan hasil belajar.

Tabel 1.1 Hasil ulangan semester ganjil siswa kelas I A tahun pelajaran

2013/2014

Nilai Frekuensi Keterangan
86-100 5 Tuntas

76-85 8 Tuntas

66-75 9 Tuntas

56-65 5 Belum Tuntas
46-55 4 Belum Tuntas

KKM >66
Jumlah 31 Tuntas = 22 (70,96%)
Tidak Tuntas = 9 (29,03%)

Sedangkan pada observasi yang dilakukan pada kelas | B SD Negeri 11
Metro Pusat, masih ada siswa yang tidak bisa mengikuti proses kegiatan
pembelajaran dengan baik. Diketahui bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran masih sangat rendah, hal ini terlihat saat kegiatan berdiskusi
kelompok. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
kelas | B diperoleh keterangan bahwa siswa merasa kurang percaya diri untuk
menjawab serta mengajukan pendapat dalam kegiatan diskusi. Siswa sulit
terbuka apabila ada kesulitan dalam pembelajaran, siswa takut bertanya
meskipun sudah diberi kesempatan untuk bertanya.

Di samping itu, masih rendahnya hasil belajar siswa kelas I B. Hal ini
terlihat pada hasil nilai semester ganjil kelas I B, diperoleh keterangan hanya
46,67% atau 14 orang dari 30 orang siswa yang mencapai ketuntasan hasil
belajar. Hal ini berarti belum mencapai ketuntasan secara klasikal standar

keberhasilan yang dianjurkan yaitu sebesar >75%.



Tabel 1.2 Hasil ulangan semester ganjil siswa kelas | B tahun pelajaran

2013/2014

Nilai Frekuensi Keterangan
86-100 4 Tuntas

76-85 5 Tuntas

66-75 5 Tuntas

56-65 9 Belum Tuntas
46-55 7 Belum Tuntas

KKM >66
Jumlah 30 Tuntas = 14 (46,67%)
Tidak Tuntas = 16 (53,33%)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti penyebab
rendahnya hasil belajar siswa kelas | B karena siswa sulit dalam memahami
konsep pembelajaran yang diterapkan pada Kurikulum 2013. Selain itu,
dalam pembelajaran guru terlebih dahulu tidak menjelaskan materi yang
diajarkan. Guru hanya memberikan soal yang ada di buku siswa dan
menulisnya di papan tulis, lalu siswa diminta untuk mengerjakan soal
tersebut. Dengan demikian, membuat beberapa siswa yang belum mengerti
bagaimana mengerjakan soal tersebut menjadi bingung. Hal itu memicu siswa
untuk malas mengerjakan soal tersebut. Dalam pembelajaran di kelas siswa
berperan pasif dan peran guru lebih dominan atau berpusat pada guru (teacher
centered).

Untuk menyiasati hal tersebut, salah satu model yang mampu
mengaktifkan dan dipandang dapat memfasilitasi siswa dalam pembelajaran
adalah model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT).
Menurut Slavin dalam Huda (2013: 203) Numbered Heads Together pada
dasarnya varian dari diskusi kelompok yang dikembangkan untuk

memastikan akuntabilitas individu dalam diskusi kegiatan kelompok.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian tindakan

kelas terhadap siswa kelas | B SD Negeri 11 Metro Pusat dengan mengambil

judul “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads

Together (NHT) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar dalam

Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Kelas | B SD Negeri 11 Metro Pusat”.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang di

atas adalah sebagai berikut.

1.

Kesulitan siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat,
khususnya dalam kegiatan diskusi.

Kesulitan siswa dalam memahami konsep pembelajaran dalam
Kurikulum 2013.

Kegiatan pembelajaran yang kurang melibatkan siswa aktif dan guru
kreatif. Siswa lebih bersifat pasif dan kegiatan pembelajaran guru yang
masih mendominasi atau berpusat pada guru (teacher centered).

Guru tidak menjelaskan terlebih dahulu kepada siswa tentang materi
yang diajarkan, sehingga membuat beberapa siswa bingung untuk
mengerjakan soal yang diberikan guru. Hal tersebut membuat siswa
malas mengerjakan soal yang diberikan guru.

Guru belum menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe
numbered heads together untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.
Rendahya aktivitas belajar siswa kelas | B SD Negeri 11 Metro Pusat,
khususnya dalam kegiatan diskusi kelompok siswa masih kurang berani

mengemukakan pendapatnya.



7. Rendahnya hasil belajar siswa kelas | B SD Negeri 11 Metro Pusat dalam
pembelajaran tematik terpadu. Terbukti pada hasil belajar siswa belum

mencapai >75% dari jumlah siswa keseluruhan.

C. Pembatasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi agar penelitian dapat terarah
dan terfokus secara cermat. Masalah tersebut difokuskan untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas | B di SD Negeri 11 Metro Pusat

dengan menerapkan model cooperative learning tipe NHT.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimanakah penerapan model cooperative learning tipe NHT dapat
meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran tematik terpadu siswa kelas |
B SD Negeri 11 Metro Pusat?
2. Bagaimanakah penerapan model cooperative learning tipe NHT dapat
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran tematik terpadu siswa

kelas | B SD Negeri 11 Metro Pusat?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan judul penelitian dan rumusan masalah di atas penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas | B SD Negeri 11 Metro Pusat
dalam pembelajaran tematik terpadu melalui model cooperative learning

tipe NHT.



2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas | B SD Negeri 11 Metro Pusat
dalam pembelajaran tematik terpadu melalui model cooperative learning

tipe NHT.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
banyak pihak antara lain siswa, guru, sekolah, dan peneliti.
1. Siswa
Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas | B SD
Negeri 11 Metro Pusat melalui model cooperative learning tipe NHT
dalam pembelajaran tematik terpadu.
2. Guru
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk meningkatkan kualitas
dalam pembelajarannya. Guru dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, menciptakan proses pembelajaran bagi siswa yang
kreatif, serta membangkitkan minat dengan mengaktifkan siswa pada
kegiatan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas.
3. Sekolah
Dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
4. Peneliti
Dapat meningkatkan pengetahuan dan penguasaan pada diri
peneliti, sekaligus memberikan pengalaman tentang penelitian tindakan

kelas sehingga dapat menjadi guru yang profesional di kemudian hari.



